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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat. Setiap individu berangkat dari sistem sosial keluarga, sebelum ia memasuki sistem sosial keluarga, sebelum ia memasuki sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat, kemudian kembali dalam sistem sosial keluarga. Keluarga juga merupakan subsistem (unit) kelembagaan terkecil dalam sistem sosial yang lebih besar, seperti masyarakat, bangsa, dan Negara. Oleh karena itu tidak berlebihan apabila ungkapan “Sumber kekuatan dan kesejahteraan suatu bangsa adalah kekuatan dan kesejahteraan keluarga” (Hendi, Dkk. 2001: 5).
Untuk meningkatkan kesejahteraan dan kekuatan keluarga, diperlukan ilmu pengetahuan tentang berbagai aspek yang menyangkut kehidupan keluarga, baik pola interaksi antar individu dalam keluarga maupun pola interaksi keluarga dalam keluarga maupun pola interaksi antar keluarga dalam sistem sosial yang lebih besar (masyarakat). Keluarga juga dipandang sebagai lembaga yang kuat daya tahannya karena kemampuannya dalam mengendalikan individu secara terus-meneruss. Hal ini penting mengingat setiap keluarga berfungsi sebagai pengantar pada masyarakat besar dan penghubung pribadi-pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar. Kita pun menjadi manusia yang berkat adanya keluarga. Pembentukan kepribadian pada anak terbentuk juga dalam keluarga.
Pengalaman interaksi sosial di dalam keluarga, turut menentukan pula cara-cara tingkah laku anak terhadap oranglain. Apabila interaksi sosialnya didalam keluarga tidak lancar, maka besar kemungkinan interaksi sosialnya dengan masyarakat juga berlangsung dengan tidak lancar. Jadi selain keluarga itu berperan sebagai tempat manusia berkembang sebagai manusia sosial, terdapat pula peranan-peranan tertentu di dalam keluarga yang dapat mempengaruhi perkembangan individu sebagai makhluk sosial.
Keluarga yang terpecah atau ada yang hilang pasti akan menimbulkan psikologis anak tergucang. Kehilangan orang yang paling disayang akan sangat berpengaruh bagi pembentukan perilaku dan kepribadian anak sehingga terjadi kenakalan pada anak atau tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Apalagi jika ditambah orangtua yang masih hdup memutuskan untuk menikah kembali, pastilah anak akan mendapatkan tekanan yang lebih dalam kehidupannya. Anak akan cenderung menolak terhadap keputusan tersebut dan mereka juga akan cenderung menolak kehadiran orangtua baru, dan kadang akan trjadi banya maslah yang ditimbulkan dari keputusan tersebut.
Permasalahan yang sering terjadi antara anak dan orang tua baru (tiri) adalah hubungan yang kurang baik antara keduanya seperti kasus di Banjarmasin- Kalimantan Selatan, seorang anak usia delapan tahun bernama Fani, siswa Sekolah Dasar itu dipukul oleh ibu tirinya. Menurut Indosiar.com ibu tiri Fani memukul karena Fani dituduh mencuri uang. Wajah dan sekujur tubuh kecil Fani, dihiasi oleh lebam dan memar yang membiru, tanda tubuhnya telah menerima hantaman benda tumpul secara bertubi – tubi. Sedangkan yang dimuat dalam VIVAnews pada 17 Maret 2013, Devina Lyra Putri, bocah perempuan berusia 5 tahun yang meregang nyawa dengan luka lebam ditubuh dan kepala akibat di siksa oleh ibu tirinya. Peristiwa sadis tersebut berawal ketika dia dibangunkan ibu tirinya. Lantaran tak juga bangun sang ibu tiri memukul dan mendorongnya ke kamar mandi hingga terbentur ke temmbok dan mengakibatkan korban tak tersadarkan diri, saat tiba di Rumah Sakit Siloam Karawaci, Devina meninggal dunia. Kasus lainnya adalah kekerasan seksual pada anak yang terjadi di Jakarta pada 9 Mei 2014, seorang pria berinisial HS (40) tega melakukan kekerasan seksual kepada anak tirinya, Li (17) selama satu tahun. Kasus kekerasan seksual ini terungkap saat ibu kandung korban atau istri pelaku berinisial RM meninggal dunia pada 1 April lalu. Saat itu, keluarga curiga dengan Li yang terlihat ketakutan dan menangis histeris di hadapan jenasah sang ibu. Ketika ditanya, korban baru mengaku telah menjadi korban kekerasan seksual HS pada 2012 hingga 2013.
Dari situ dapat kita lihat bahwa banyak permasalahan yang dialami oleh anak yang mendapat orangtua baru (tiri) walaupun tak semua orangtua baru (tiri) berlaku kejam kepada anak tirinya. Terkadang anak sulit untuk menerima kehadiran orang baru dengan mengungkapkan berbgai alasan, memang tak selalu orang tua baru (tiri) melakukan tindakan negatif seperti stigma yang ada di dalam masyarakat selama ini. Kebanyakan perubahan dalam bentuk keluarga membutuhkan waktu penyesuaian diri untuk setiap orang yang terlibat. Ketika keluarga bergabung guna menciptakan keluarga dengan orangtua tiri, biasanya situasinya tidak berjalan dengan lancar. Beberapa anak mungkin menentang perubahan yang terjadi, sementara orangtua frustrasi atau kecewa dengan keluarga baru mereka yang tidak nampak berfungsi seperti keluarga mereka sebelumnya.
Berbagai permasalahan tersebut terkadang dapat mempengaruhi penerimaan diri anak terhadap dirinya sendiri. Mengingat penriaan diri itu sangat penting bagi kehidupan supaya anak dapat berpikir positf mengenai dirinya sendiri. Penerimaan diri merupakan menurut Allport (dalam Hjelle dan Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa penerimaan diri merupakan sikap yang positif, yang ketika individu menerima diri sebagai seorang manusia. Ia dapat menerima keadaan emosionalanya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain. Remaja dengan penrimaan diri yang baik akan memiliki cukup pengetahuan tentang dirinya sendiri mengenai kekurangan maupun kelbihannya akan tetap ada upaya untuk mengembangkan potensi. Namun demikian, jika anak mengalami berbagai tekanan yang dialami pada kehidupannya maka dimungkinkan anak akan kesulitan untuk menerima dirinya sendiri karena mereka terbebani dengan kenyataan mengenai kematian orangtua serta pernikahan orangtua. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaiaman penrimaan diri seorang anak pada pernikahan orangtua yang salah satu orangtuanya tersebut meninggal dunia. Peneliti ingin menggunakan jenis penelitian wawancara, sebab penulis ingin mengetahui lebih mendalam fenomena anak yang mengalami kematian orangtua dan pernikahan orangtua, yaitu mengenai bagaimana penerimaan dirinya.

B. Tujuan Wawancara
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerimaan diri seorang anak yang berasal dari keluarga yang salah seorang orang tua meninggal dan orang tua yang masih hidup menikah kembali, mengetahui bagaimana cara anak menerima kehadiran orang tua baru serta mengetahui bagaimana anak menyesuaikan dengan lingkungan baru.

C. Manfaat Wawancara
a. Bagi orang tua
	Menjadi masukan bagi orang tua mengenai cara membimbing anak untuk dapat menerima kehadiran orang tua baru secara baik dan benar agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Bagi orang tua diharapkan dapat mengetahui kondisi psikologs yang dirasakan anak sehingga dapat memilih cara yang tepat untuk melakukan pernikahan kembali sehingga anak dapat menerima dirinya dengan positif dan tidak menganggu masa perkembangannya
b. Bagi anak
	Menjadi masukan bagi anak yang orang tuanya meninggal dan ingin mencari pendamping kembali agar menerima dengan baik keputusan tersebut dengan mempertimbangkan beberapa hal serta diharapkan anak tidak menyalurkan ketidaksukaannya pada hal-hal yang negatif sehingga hubungan antara anak dengan orang tua kandung maupun orang tua baru dapat berjalan seimbang serta mereka dapat meningkatkan penerimaan diri menjadi semakin positif. Menjadi masukan juga bagi anak bahwa pernikahan orang tua itu tidak selalu menimbulkan hal-hal negatif. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penerimaan Diri
A. Pengertian Penerimaan Diri
Penerimaan diri adalah sikap yang mencerminkan perasaan senang sehubungan dengan kenyataan yang ada pada dirinya sehingga seseorang yang dapat menerima dirinya dengan baik akan mampu menerima kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya (Caplin,2000, h.450).
Penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya sendiri, ia dapat menerima keadaan dirinya secara tenang, dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Mereka bebas dari rasa bersalah, rasa malu, dan rendah diri karena keterbatasan diri serta kebebasan dari kecemasan akan adanya penilaian dari orang lain terhadap keadaan dirinya (Maslow dalam Hjelle dan Ziegler,1992). Sedangkan menurut Perls (dalam Schultz, 1991) penerimaan diri berkaitan dengan orang yang sehat secara psikologis yang memiliki kesadaran dan penerimaan penuh terhadap siapa dan apa diri mereka.
Ahli lain Allport (dalam Hjelle dan Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa penerimaan diri merupakan sikap yang positif, yang ketika individu menerima diri sebagai seorang manusia. Ia dapat menerima keadaan emosionalanya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain.
Chaplin (1999) mengatakan penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, serta pengetahuan- pengetahuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. Kemudian Ryff (dalam Wilsa, 1997) berpendapat bahwa penerimaan diri adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk, dan merasa positif dengan kehidupan yang telah dijalani.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya sendiri, dapat menerima keadaan dirinya secara tenang dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta memiliki kesadaran dan penerimaan penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat menghargai diri sendiri dan menghargai orang lain, serta menerima keadaan emosionalnya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain.
Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa. Periode ini dianggap sebagai masa-masa yang amat penting dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam pembentukan kepribadian seseorang (Riyanti , Prabowo & Puspitawati, 1996). Santrock (2002) mengatakan bahwa remaja memiliki perasaan bahwa mereka unik dan kebal yang membuat mereka berfikir bahwa penyakit dan gangguan tidak akan memasuki kehidupan mereka.
Penerimaan diri yang baik hanya akan terjadi bila individu yang bersangkutan mau dan mampu mamahami keadaan diri sebagaimana adanya, bukan sebagaimana yang diinginkan. Selain itu juga harus memiliki harapan yang realistis, sesuai dengan kemampuannya. Dengan demikian bila seorang individu memiliki konsep yang menyenangkan dan rasional mengenai diri maka dapat dikatakan orang tersebut dapat menyukai dan menerima dirinya (Hurlock, 1985).
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri
Hurlock (1974) mengemukakan tentang faktor-faktor yang berperan dalam penerimaan diri yang positif sebagai :
a. Adanya pemahaman tentang diri sendiri
Hal ini dapat timbul dari kesempatan seseorang untuk mengenali kemampuan dan ketidakmampuannya. Pemahaman diri dan penerimaan diri berjalan dengan berdampingan, maksudnya semakin orang dapat memahami dirinya, maka semakin dapat menerima dirinya.
b. Adanya harapan yang realistik
Hal ini bisa timbul bila individu menentukan sendiri harapannya dan disesuaikan dengan pemahaman mengenai kemampuannya, dan bukan diarahkan oleh orang lain dalam mencapai tujuannya.
c. Tidak adanya hambatan didalam lingkungan
Walaupun seseorang sudah memiliki harapan yang realistik, tetapi bila lingkungan disekitarnya tidak memberikan kesempatan atau bahkan menghalangi maka harapan orang tersebut tentu akan sulit tercapai.
d. Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan
Tidak adanya prasangka, adanya penghargaan terhada kemampuan sosial orang lain dan kesediaan individu untuk mengikuti kebiasaan lingkungan.
e. Tidak adanya gangguan emosional yang berat
Yang membuat individu dapat bekerja sebaik mungkin dan merasa bahagia.
f. Pengaruh keberhasilan yang dialami, baik secara kualitatif maupun kuantitatif
Keberhasilan yang dialami dapat menimbulkan penerimaan diri dan sebaliknya kegagalan yang dialami dapat mengakibatkan adanya penolakan diri.
g. Identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik
Mengindentifikasi diri dengan orang yang Well adjusted dapat membangun sikap-sikap yang positif terhadap diri sendiri, dan bertingkah laku dengan baik yang bisa menimbulkan penilaian diri yang baik dan penerimaan diri yang baik.
h. Adanya prespektif diri yang luas
Yaitu mempertahatikan juga pandangan orang lain tentang diri. Prespektif diri yang luas ini diperoleh melalui pengalaman dan belajar. Dalam hal ini usia dan tingkat pendidikan memegang peranan penting bagi seseorang untuk mengembangkan prespektif dirinya.
i. Pola asuh dimasa kecil yang baik
Anak yang diasuh secara demokratis akan cenderung berkembang sebagai orang yang dapat menghargai dirinya sendiri.
j. Konsep diri yang stabil
Individu yang tidak memiliki konsep diri stabil misalnya, maka kadang individu menyukai dirinya, dan kadang ia tidak menyukai dirinya, akan sulit menunjukan pada orang lain siapa dirinya yang sebenarnya, sebab individu.
C. Aspek-aspek/Dimensi/Ciri-ciri Penerimaan Diri
Aspek-aspek yang terkandung dalam penerimaan diri, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan diri
Menurut Shostrom (Poduska, 1990) proses penerimaan diri dapat ditempuh melalui pengetahuan terhadap diri sendiri terutama keterbatasan diri sehingga individu tidak berbuat di luar kesanggupannya dan tidak perlu berpura­pura sanggup melakukan sesuatu. Pengetahuan diri dapat dilakukan dengan mengenal diri baik secara internal maupun eksternal. Simorangkir (1987) berpendapat bahwa mengenal secara internal dapat dilakukan dengan cara menilai diri sendiri dalam hal kelebihan, kelemahan, sifat-sifat, dan lain-lain. Secara eksternal pengenalan diri dilakukan dengan cara menilai diri menurut pandangan orang lain.
b. Penerimaan diri pantulan (reflected self-acceptance)
Yaitu membuat kesimpulan tentang diri kita berdasarkan penangkapan kita tentang bagaimana orang lain memandang diri kita. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara meminta pendapat orang lain tentang diri sendiri (Supratiknya, 1995).
c. Penerimaan diri dasar (basic self-acceptance)
Yaitu keyakinan bahwa diri diterima secara intrinsik dan tanpa syarat. Penerimaan diri dasar ini lebih berorientasi pada urusan personal individu. Individu mampu menghargai dan menerima diri apa adanya serta tidak menetapkan standar atau syarat yang tinggi di luar kesanggupannya dirinya (Supratiknya 1995).
d. Pembandingan antara yang real dan ideal (Real-Ideal Comparison).
Yaitu penilaian tentang diri yang sebenarnya dibandingkan dengan diri yang diimpikan atau inginkan (Supratiknya, 1995). Kesenjangan antara diri ideal dan riil hanya akan menyebabkan individu merasa tidak puas diri dan mudah frustasi.
e. Pengungkapan diri
Pengungkapan diri mengandung arti bahwa penerimaan diri dapat ditempuh dengan upaya mengasah keberanian untuk mengungkapan diri (pikiran, perasaan, atau lainnya) kepada orang lain (Supratiknya, 1995). Pengungkapan diri dapat memberi informasi kepada individu tentang siapa dirinya, sebab dari interaksi tersebut individu akan mendapat feed back yang berguna untuk memperkaya pengetahuan tentang dirinya. Pengungkapan pikiran atau perasaan hendaknya dilakukan secara asertif sebab tindakan tersebut lebih mendukung pada perkembangan kepribadian yang sehat daripada cara agresif maupun pasif. Menurut Allport (Sobur, 2003) elemen penting dalam penerimaan diri adalah kemampuan mengontrol emosi. Upaya mengontrol emosi dapat dilakukan melalui tindakan asertif, sebab di dalam asertif terdapat pengontrolan emosi sehingga pengungkapan diri antar individu yang berkomunikasi dapat berjalan seimbang dan tidak ada individu yang tersakiti atau menyakiti.
f. Penyesuaian diri
Menurut Schneiders (1964) di dalam penerimaan diri terdapat penyesuaian diri. Individu yang tidak mampu menyesuaikan diri menjadi tidak mampu untuk menerima dirinya sendiri. Misalnya, ketika individu memiliki cacat pada tubuhnya, maka individu harus menyesuaikan diri dengan cacat tersebut, agar cacatnya dapat diterima menjadi bagian dari dirinya. Sebaliknya, bila tidak mampu menyesuaikan diri maka individu cenderung mengembangkan reaksi negatif bagi dirinya seperti terus menerus mengeluh, putus asa, frustasi, mengacuhkan dirinya, dan lain-lain. Reaksi tersebut menunjukkan bahwa individu berupaya melakukan penolakan terhadap cacat tubuhnya. Jika keadaan ini dibiarkan maka individu tidak akan mampu menerima dirinya.
g. Memanfaatkan potensi secara efektif
Individu yang dapat memanfaatkan potensi dirinya secara efektif dapat membantu terciptanya penerimaan diri. Mappiare (1982) mengatakan bahwa penerimaan diri berarti mampu menerima diri apa adanya dan memanfaatkan apa yang dimilikinya secara efektif. Pendapat Mappiare mengandung dua hal yaitu pertama, proses penerimaan diri terdapat kemampuan untuk mengenali potensi diri. Kedua ada upaya yang positif untuk memanfaatkan apa yang dimilikinya, hal itu berarti ada rencana untuk mencapai masa depan yang baik.
Kesimpulannya, aspek-aspek dalam penerimaan diri meliputi pengetahuan diri, penerimaan diri pantulan, penerimaan diri dasar, pembandingan antara diri yang riil dengan ideal, pengungkapan diri, penyesuaian diri, Memanfaatkan potensi secara efektif.
Ciri-ciri orang dengan Penerimaan Diri Positif
Menurut Shereer (dalam Ayunda, 2005) ciri-ciri yang menonjol pada individu yang menerima dirinya sendiri adalah:
a. Mempunyai keyakinan akan kemampuan untuk menghadapi kehidupan
	Seseorang yang yakin akan kemampuannya memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan, kesulitan-kesulitannya yang ada pasti akan dapat diatasi dan tidak mudah menyerah dalam menghadapai tantangan-tantangan kehidupan serta berpikir positif.
b. Menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat dengan orang lain
	Seseorang yang menerima diri memiliki kepercayaan serta rasa aman dalam dirinya, sadar dan memaklumi bahwa setiap orang adalah unik sehingga sangatlah mungkin seseorang berbeda pandangan dengan dirinya sehingga dapat bergaul dengan setiap orang tanpa rasa curiga dan bebas serta menerima orang lain dengan sikap yang tulus
c. Tidak menganggap dirinya aneh atau abnormal dan tidak menganggap orang lain menolak dirinya
	Berada dalam situasi pergaulan yang berbeda tidak akan membuat seseorang merasa takut atau sungkan dalam bergaul. Sebaliknya seseorang yang memiliki penerimaan diri akan bergaul dengan wajar, berani memberi teguran dengan rendah hati bila ada kesalahan dan memnuji bila melihat seseuatu yang perlu dipuji.
d. Tidak malu dan tidak hanya memperhatikan dirinya
	Penerimaan diri akan membuat seseorang mempunyai keyakinan terhadap setiap perilaku dan perbuatannya, tidak merasa canggung dalam pergaulannya, bebas menyampaikan pendapat-pendapat yang dipikirannya dan tidak takut pendapatnya salah. Adanya kesalahan justru membuat seseorang dapat belajar menjadi lebih maju dalam pengetahuan.
e. Berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya
Penerimaan diri akan membuat seseorang akan menguasai pikiran, perkataan dan perbatannya sebaik mungkin dan berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya.
f. Mampu menrima pujian dan celaan secara obyektif
	Seseorang dengan penerimaan diri yang baik tidak akan merasa malu dengan kitikan dan tidak lekas marah, sebaliknya akan membuat evaluasi terhadap dirinya sendiri tentang sikap yang harus dimilki terhadap kritikan atau celaan.
g. Tidak menyalahkan dirinya akan ketergantungan yang dimiliki ataupun mengingkari kelebihannya
	Seseorang yang menerima diri sadar akan keterbatasannya tanpa menjadi rendah diri, sebaliknya berusaha aktif dan mengembangkan kelebihan yang dimilikinya secara maksimal.
D. Cara penerimaan diri
Cara yang dapat menolong untuk menerima diri sendiri (Atosokhi dkk, 2003, h.92-93) adalah :
a) Selalu mensyukuri apa yang telah dimiliki
b) Tidak terlalu sering mengkritik diri sendiri
c) Menerima suatu pujian
d) Meluangkan waktu bersama orang-orang yang positif
e) Tanamkan dalam pikiran bahwa kita akan berhasil dan bahagia
f) Membaca buku pengembangan diri karena pengembangan diri adalah proses seumur hidup
g) Berusaha menggali potensi yang terbaik diri dengan senantiasa belajar dan meningkatkan kemampuan diri, dan memanfaatkan kesempatan serta peluang yang ada.

E. Proses terjadinya penerimaan diri
	Penerimaan diri pertama kali mulai dikembangkan dalam keluarga dan diterapkan orangtua sejak dini pada anak sebab pembentukan penerimaan diri pada anak dapat dimulai dengan penerimaan orangtua padanya yaitu menerima mereka sesuai dengan keadaan dirinya sebagai pria dan wanita dengan sifat dan tanggung jawabnya masing-masing. Penerimaan yang dimaksudkan adalah dengan menghargai sifat-sifat istimewa individu sebagai manusia unik yang berbeda dengan individu lain dari segi sikap, pengetahuan, dan kemahiran. Penerimaan berarti memberi peluang kepada individu belajar menrima diri mereka sendiri.
Saat memasuki masa remaja dalam rangka mencari kemandirian dan identitas, remaja membutuhkan bimbingan orangtua dan pengaruh orantua tetap yang utama terhadap perkembangan kepribadian. Seperti kata gadis ABG 14 tahun bahwa hal utama yang ia sukai adalah bahwa orangtua yang meneima dirnya apa adanya tanpa membandingkan dengan saudaranya. Canfield (National Center for Fathering) mengatakan jangan pernah melupakan pertanyaan anak akil balik mengenai “siapakah aku ini:?, harusnya para remaja bisa mnejawabnya sendiri aan tetapi yang remaja ingin dengar adalah kata-kata dari orangtuanya bahwa “siapapun kamu nantinya, aku tetap mengasihimu”. Hal inilah yang disebut penerimaan tanpa syarat (suara merdeka, 2002).
Proses tersebut tidak berhenti sampai disitu saja dan sebatass itu tapi hendaknya dalam keluarga antara orang tua dan anak terdapat komunikasi dan toleransi yang baik disertai adanya umpan balik berupa saran dan kritik dari orangtua yang sifatnya mendukung. Hal ini penting bagi remaja tersebut untuk mengembangkan bakat dan potensi dirinya.
Bedasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses penrimaan diri mulai dikembangkan sejak dini yaitu dapat dimulai dengan penerimaan orangtua padanya yaitu dengan menrima anak sesuai dengan kedaan diri sebagai pria dan wanita dengan sifat dan tanggung jawabnya masing-masing begitu juga saat beranjak remaja dalam rangka mencari kemandirian dan identitas, remaja membutuhkan bimbingan orang tua dan pengaruh orangtua tetap yang utama terhadap perkemabangan kepribadian, hal ini tidak berhenti sampai disini saja, tetapi juga harus disertai adanya komunikasi antara orangtua dan anak disertai adanya umpan balik berupa kritik dan saran yang membangun sehingga remaja dapat menggali potensinya dan mengembangkan diri.
2.2. Kematian orangtua
Kematian tidak hanya melibatkan individu yang ditinggalkan tetapi juga lebih penting adalah mereka yang ditinggalkan dan harus mengatasi kematian tersebut serta menyesuaikan diri dengan rasa kehilangan orang yang dicintai. 
Kematian orangtua dapat memberi dampak yang besar karena remaja telah menghabiskan banyak waktu dengan keluarga. Kematian orangtua menimbulkan implikasi yang berat bagi anak-anak mereka, hal itu dikarenakan mereka telah kehilangan sandaran hidup. Ada kalanya lebih sulit untuk berduka karena kematian orangtua, dibandingkan dengan bersedih karena orang lain. Orangtua kita adalah orang yang paling lama kita kenal dan dalam hubungan apapun hal itu menambah kemungkinan untuk mengenalnya paling akrab. Orang dewasa lebih sering mati karena penyakit kronis, seperti sakit jantung dan kanker, sedangkan mereka yang berusia dewasa muda lebih sering mati karena kecelakaan. Penyakit yang diderita orang dewasa seringkali melumpuhkan sebelum akhirnya membunuh (egatif.Santrock, 2004: 267). Kematian orangtua yang secara mendadak akan menimbulkan konsekuensi terbesar terhadap perkembangan kesehatan anak-anak yang ditinggalkannya, karena mereka belum siap ditinggalkan orangtua yang begitu tiba-tiba dan mereka juga merasa akan menemukan kesulitan yang besar sepeninggal orangtua mereka. Kondisi ini akan membuat remaja menghadapi resiko lebih tinggi terhadap depresi dan membuat penerimaan terhadap dirinya sendiri menjadi negatif. 
2.3. Pernikahan Orangtua
Ketika salah seorang pasangan meninggal atau berpisah melalui perceraian, kemungkinan besar yang terajdi selang beberapa waktu kemudian, sang ibu/bapak yang masih hidup akan membutuhkan pendamping lagi (namun ada juga yang tidak dengan berbagai alasan). Tak jarang dari mereka melakukan pernikahan kembali. Pernikahan orang tua tak jarang menimbulkan beberapa dampak bagi sang anak baik dari segi psikologis maupun sosialnya. Sudah ada beberapa kejadian akibat dari pernikahan orang tua seperti sosialiasi / komunikasi antar anak dengan orangtua baru yang kurang sehingga mengakibatkan pertengkaran, hubungan yang tidak harmonis, kekerasan yang dilakukan oleh orangtua tiri atau sebaliknya, bahkan sudah sering terdengar kekerasan seksual kepada anak oleh orangtua tirinya, namun memang tak semua akibat dari pernikahan itu buruk, terkadang dengan adanya pernikahan kembali anak akan mendapatkan figure pengganti orangtua yang meninggal sehingga dalam masa perkembangannya anak tidak terlalu kesulitan. 
Pada berapapun usia dari anak-anak yang mengalami perpecahan atau kehilangan dalam keluarganya, disatu sisi “kehilangan” adalah  masalah pertama yang mereka jumpa. Disisi lain mereka menunjukkan kesulitan dalam penyesuaian diri seperti kesedihan, kesepian, kesendirian, keterpurukan, kerinduan, ketakutan, kekhawatiran, dan depresi.
2.4. Remaja
A. Definisi remaja 
Remaja, dalam bahasa latinnya adalah adolescence, yang artinya “tumbuh atau tumbuh mencapai dewasa”. Istilah adolescence memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik (Hurlock, 1980: 206). Pandangan ini didukung oleh Piaget (dalam Hurlock, 1980: 206) yang menyatakan bahwa “secara psikologis, remaja adalah suatu usia di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak”.
Menurut Papalia, dkk (2008: 534) dalam masyarakat industrial modern, perjalanan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa ditandai oleh periode transasional panjang yang dikenal dengan masa remaja. Masa remaja secara umum dimulai dengan pubertas, proses yang mengarah kepada kematangan seksual, fertilitas. Masa remaja dimulai pada usia 11 atau 12 sampai masa remaja akhir atau awal usia dua puluhan, dan masa tersebut membawa perubahan besar saling bertautan dalam semua ranah perkembangan.
Mendefinisikan remaja untuk masyarakat Indonesia adalah sama sulitnya dengan menetapkan definisi remaja secara umum, masalahnya adalah karena Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, dan tingkatan sosial ekonomi maupun pendidikan. Sarwono (2004: 14) mengatakan bahwa usia remaja untuk masyarakat Indonesia yaitu 11 sampai 24 tahun, dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder mulai Nampak.
b. Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil balik, baik menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak. 
c. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri, tercapainya fase genital dari perkembangan psikoseksual dan tercapainya puncak perkembangan kognitif maupun moral. 
d. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi peluang bagi mereka sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri pada orangtua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai dewasa (secara adat istiadat), belum bisa memberikan pendapat sendiri dan sebagainya. 
e. Dalam definisi diatas, status perkawinan sangat menentukan. Seseorang yang sudah menikah pada usia berapapun dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, baik secara hukum maupun dalam kehidupan masyarakat dan keluarga. 
Berdasarkan batasan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat digolongkan remaja dalam penelitian ini yaitu seseorang yang berusia 12 sampai 24 tahun, belum menikah, seciri fisik telah menampakkan tanda-tanda seksual sekunder, tercapainya fase genital dari perkembangan psikoseksual, puncak perkembangan kognitif dan moral. Pada dasarnya, pentingnya menguasai tugas-tugas perkembangan dalam waktu yang relatif singkat yang dimiliki oleh remaja sebagai akibat perubahan usia kematangan yang sah menjadi delapan belas tahun, menyebabkan banyak tekanan yang mengganggu para remaja (Hurlock, 1980: 209).

B. Tugas-tugas perkembangan sosial masa remaja 
Setiap tahapan kehidupan manusia terdapat tugas perkembangannya masing-masing. Yang dimaksud dengan tugas perkembangan yaitu tugas yang muncul pada saat atau sekitar suatu pada periode tertentu dari kehidupan individu yang harus diselesaikan dengan sebaik-baiknya.
Berikut ini akan dipaparkan beberapa tugas perkembangan sosial pada masa remaja (Hurlock, 1980: 10): Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, mencapai peran sosial pria dan wanita, menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab, mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang dewasa lainnya, mempersiapkan karier ekonomi, mempersiapkan perkawinan dan keluarga, dan memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi.
Namun demikian, dalam penelitian ini subyek yang akan diwawancarai adalah yang sudah berusia dewasa awal namun ketika mengalami kejadian tersebut yakni pernikahan orangtua terjadi ketika anak berusia remaja khususnya remaja.
2.5. Gambaran penerimaan diri seorang anak akibat pernikahan orang tua
Penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya sendiri, dapat menerima keadaan dirinya secara tenang dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta memiliki kesadaran dan penerimaan penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat menghargai diri sendiri dan menghargai orang lain, serta menerima keadaan emosionalnya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain.
Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa. Periode ini dianggap sebagai masa-masa yang amat penting dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam pembentukan kepribadian seseorang (Riyanti , Prabowo & Puspitawati, 1996). Santrock (2002) mengatakan bahwa remaja memiliki perasaan bahwa mereka unik dan kebal yang membuat mereka berfikir bahwa penyakit dan gangguan tidak akan memasuki kehidupan mereka. Maka bukanlah suatu yang mengejutkan, ketika remaja diagnosa terkena penyakit terminal seperti kanker, mereka akan merasa terkejut, terhina dan merasa tidak adil (Taylor, 1999). Setelah didiagnosa adanya leukemia remaja sering berada dalam tahap krisis yang ditandai dengan ketidakseimbangan fisik, sosial dan psikis. Penyakit seperti leukemia dapat mengakibatkan perubahan drastis dalam konsep diri dan harga diri penderita. Perubahan ini dapat terjadi secara sementara namun dapat juga menetap. Dengan adanya diagnosa leukemia pada diri remaja dan menjalankan treatment-treatment dengan efek samping yang dihasilkan dari treatment tersebut, hospitalisasi dan dampak yang diberikan pada kehidupan remaja, hal-hal seperti ini kemungkinan dapat mempengaruhi penerimaan dirinya.
Seperti halnya juga remaja yang mengetahui bahwa salah satu dari orangtua mereka meninggal dunia maka akan sangat terguncang sekali kondisi psikologis maupun sosialnya. Setelah beberapa waktu mereka menyesuaikan diri dengan hanya memiliki satu peran orangtua saja, mereka kembali diahapkan pada sebuah permasalahan bahwa orangtua yang masih hidup tersebut memutuskan untuk mencari pasangan kembali dengan berbagai jenis alasan yang berbeda-beda. Pastilah kondisi psikologis nak kan kembali terguncang. Belum lagi ia harus menerima kehadiran orang baru sebagai figure orangtuanya, maka pastilah anak akan kesulitan dalam menyesuaiakan diri dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut sangatlah berdampak pada penerimaan diri anak, mereka akan cenderung menjauh dari teman-teman, merasa kurang mendapatkan kasih sayang dari orangtua, mereka kan cenderung menutup diri dari lingkungan dan menganggap dirinya aneh atau abnormal dan menganggap orang lain menolak dirinya sehingga ketika berada dalam situasi pergaulan yang berbeda tidak akan membuat seseorang merasa takut atau sungkan dalam bergaul.


BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1.  JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian dalam observasi tema ini adalah metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
3.2.  METODE
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang. Penelitian ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan data, klasifikasi, pengolahan atau analisis data, membuat kesimpulan, dan data. 
3.3.  METODE PENGUMPULAN DATA
3.3.1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara. Menurut Rahayu & Ardan, (2004), wawancara adalah perbincangan yang menjadi sarana untuk mendapatkan informasi tentang orang lain, dengan tujuan penjelasan atau pemahaman orang tersebut dalam hal tertentu.
3.4. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
3.4.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam wawancara ini populasi dalam penelitiannya adalah seluruh masyarakat yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan penelitian yaitu anak yang berusia dewasa yang salah satu orang tua meninggal kemudian orang tua yang masih hidup menikah kembali. 
3.4.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus representatif (mewakili) seluruh populasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 subjek dengan nantinya diwawancara secara keseluruhan.
3.5.  Panduan Wawancara (Interview Guide)
Unit Analisis : Penerimaan diri
	Sub Unit Analisis
	Pertanyaan

	3.5.1. Demografi
	a. Nama subyek
b. Jenis kelamin
c. Tempat/tanggal lahir
d. Urutan kelahiran
e. Pekerjaan subyek
f. Keterangan lain : kejadian pernikahan orang tua terjadi pada masa remaja sedangkan wawancara dilakukan pada masa dewasa awal

	3.5.2. Keluarga Subyek
	a) Tempat tinggal subyek
b) Hubungan subyek dengan keluarga
c) Hubungan subyek dengan saudara (bila ada)
d) Waktu meninggal orang tua
e) Waktu menikahnya orang tua
f) Pekerjaan orang tua
g) Kegiatan keluarga subyek yang lain

	3.5.3. Kepribadian 
	3.5.3.1.1. Bagaimana subyek menilai dirinya, kelebihan dan kekurangan
3.5.3.1.2. Perasaan subyek terhadap permasalahan yang dihadapi  dalam keluarganya
3.5.3.1.3. Bagaimana subyek meluapkan perasaan mengenai keadaan yang terjadi pada keluarganya

	3.5.4. Faktor Penerimaan Diri
	a. Bagaimana subyek menerima keadaan tersebut, secara keras menolak atau setuju
b. Alasan subyek menerima atau menolak keputusan yang terjadi saat itu
c. Bagaimana perilaku dan sikap subyek terhadap orang tua baru
d. Bagaimana pergaulan subyek
e. Perasaan dan tanggapan diri subyek tentang keberadaan dirinya 
f. Waktu yang dibutuhkan subyek untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekarang
g. Apa yang membuat subyek akhirnya menerima (jika awalnya tidak menerima)
h. Bagaimana sikap dan perlaku orang tua pasca pernikahan dan sejauhmana membimbing subjek
i. Bagaimana sikap orang tua ketika memperkenalkan orang tua baru supaya akrab dengan anaknya
j. Keadaan dan perasaan subyek sebelum dan sesudah orang tua menikah.
k. Bagaimana subyek memandang dirinya sendiri
l. Bagaimana subyek menanggapi atas pujian yang diberikan
m. Bagaimana subyek menanggapi permasalahan yang terjadi pada dirinya maupun dalam keluarganya

	3.5.5. Hubungan sosial Subyek
	a. Hubungan sosial subyek dengan lingkungan sosial termasuk dengan orang tua baru
b. Kegiatan sehari-hari subyek serta kegiatan yang dilakukan 
c. Bagaimana perasaan subyek tinggal di lingkungan sekarang
d. Bagaimana subyek berinteraksi dengan lingkungan sekitar
e. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara subyek dengan orang tua barunya



3.6. Penyimpulan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, setelah wawancara dialakukan, hasil yang diperoleh akan di tulis dalam bentuk verbatim, di analisis dengan membandingkan dengan teori yang ada mengenai keadaan psikologis subjek, bila mana ada keterkaitan dengan teori yang ada maka dapat disimpulkan mengenai penerimaan diri seorang anak.










BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Rancangan Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1
	Alat Pencatat, Laporan
	Rp 560.000,00

	2
	Voice Recorder
	Rp 875.000,00

	3
	Perjalanan, Makan (wawancara 10 subjek)
	Rp 1.250.000,00

	4
	Biaya Keikutsertaan Wawancara (10 Subjek)
	Rp 1.000.000,00

	Jumlah 
	Rp. 3.685.000,00



4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Subjek
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pembuatan Laporan

	1
	A
	MINGGU 1
	MINGGU 5
	MINGGU 10

	2
	B
	MINGGU 1
	MINGGU 5
	MINGGU 10

	3
	C
	MINGGU 1
	MINGGU 6
	MINGGU 10

	4
	D
	MINGGU 2
	MINGGU 6
	MINGGU 10

	5
	E
	MINGGU 2
	MINGGU 7
	MINGGU 10

	6
	F
	MINGGU 2
	MINGGU 7
	MINGGU 10

	7
	G
	MINGGU 3
	MINGGU 8
	MINGGU 10

	8
	H
	MINGGU 3
	MINGGU 9
	MINGGU 10

	9
	I
	MINGGU 4
	MINGGU 9
	MINGGU 10

	10
	J
	MINGGU 4
	MINGGU 9
	MINGGU 10
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Lampiran 
Lampiran 1
BIODATA KETUA DAN ANGGOTA

· KETUA
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan Gelar)
	Dewi Rosalia Indah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM
	1511413113

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Karanganyar, 8 Juli 1995

	6
	Email
	dewi_indah08@yahoo.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085728855295



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 01 Pojok
	SMPN 2 Karanganyar
	SMKN 2 Karanganyar

	Jurusan
	-
	-
	Teknologi Pembuatan Kain

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2007
	2007 – 2010
	2010 – 2013



C. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM).

							Semarang,   Maret 2015
							Pengusul,
						
						
(Dewi Rosalia Indah)

· Anggota 1
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap (dengan Gelar)
	Mega Sukma Doa Fitri

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM
	1511413119

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 2 Maret 1995

	6
	Email
	Megasukma085@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085865365378



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Sembungharjo 03
	SMPN 20 Semarang
	SMAN 10 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2007
	2007 – 2010
	2010 – 2013



C. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM).



							Semarang,   Juni 2015
							Pengusul,

(Mega Sukma Doa Fitri)
· Anggota 2
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap (dengan Gelar)
	Arinta Siswi Hapsari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM
	1511413122

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 2 September 1995

	6
	Email
	arintasiswihapsari@ymail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	08156687738



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Pandean Lamper 10
	SMPN 9 semarang
	SMAN 2 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2007
	2007 – 2010
	2010 – 2013



C. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM).
Semarang, Juni 2015
							Pengusul,						
(Arinta Siswi Hapsari)

Formulir Penilaian Proposal PKM-P
	Judul Kegiatan
	:
	Penerimaan Diri Seorang Anak Pada Pernikahan Orang Tua (Salah Satu Orangtua Meninggal Dunia)

	Bidang Kegiatan
	:
	PKM-P

	Bidang Ilmu
	:
	Psikologi

	Penulis Utama
	:
	Dewi Rosalia Indah

	NIM
	:
	1511413113

	Jumlah Anggota
	:
	2 Orang

	Anggota 1
	:
	Mega Sukma Do’a Fitri

	Anggota 2
	:
	Arinta Siswi Hapsari

	Dosen Pembimbing
	:
	Liftiah, S.Psi., M.Si.

	Perguruan Tinggi
	:
	Universitas Negeri Semarang

	Fakultas/Program Studi
	:
	Fakultas Ilmu Pendidikan/Psikologi

	Proposal Biaya Kegiatan
	:
	Rp 3.685.000,00

	Persetujuan Biaya Kegiatan
	:
	

	No
	Kriteria Penilaian
	Bobot
(%)
	Skor
	Nilai
(Bobot x Skor)

	1
	Kreativitas:
Gagasan (orisinalitas, unik dan bermanfaat)
Perumusan Masalah (fokus dan atraktif)
Tinjauan Pustaka (state of the art)
	15

15
10
	
	

	2
	Kesesuaian Metode Penelitian
	20
	
	

	3
	Potensi Program:
Kontribusi perkmbangan Ilmu dan Teknologi
Potensi Publikasi Artikel Ilmiah/HKI
Potensi Komersial
	15

19
5
	
	

	4
	Penjadwalan Kegiatan dan Personalia:
Lengkap, Jelas, Waktu, dan Personalianya Sesuai
	5
	
	

	5
	Penyusunan Anggaran Biaya:
Lengkap, Rinci, Wajar, dan Jelas Peruntukannya
	5
	
	

	
	TOTAL
	100%
	
	


Keterangan : Skor : 1, 2, 3, 5, 6, 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang;  5= Cukup;6 = Baik; 7 = Sangat baik); Nilai = Bobot x Skor
Komentar Penilai………………………………………………………………….
Semarang, Juni 2015
Penilai

(__________________)



















Lampiran 3

	[image: ]
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – GunungPati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax : (024) 8508003




SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Dewi Rosalia Indah
NIM			: 1511413113
Program Studi   	: Psikologi
Fakultas   		: Fakultas Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-P saya dengan judul : 
Penerimaan Diri Seorang Anak Pada Pernikahan Orang Tua (Salah Satu Orangtua Meninggal Dunia) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, Juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,  
(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.)		        		(Dewi Rosalia Indah)
NIP. 196012171986011001					NIM. 1511413113
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